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ABSTRAK

ANALISIS KAUSALITAS BELANJA DAERAH, PENDAPATAN ASLI
DAERAH, DAN PERTUMBUHAN EKONOMI DI KABUPATEN LAHAT

Oleh :
Usman Riandi, Didik Susetyo, Siti Rohima

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kausalitas antara belanja daerah,
pendapatan asli daerah, dan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lahat. Penelitian
ini mengenai Kausalitas Belanja Daerah dan Pendapatan Asli Daerah terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Lahat. Penelitian ini menggunakan studi
kasus data time series pada tahun 2008 sampai tahun 2019. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang digunakan meliputi Laporan
Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah di pemerintahan daerah
Kabupaten Lahat. Sumber data yang terkait dalam penelitian ini yaitu Badan Pusat
Statistik Pemerintah Kabupaten Lahat Metode analisis dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis time series. Metode analisis yang digunakan untuk
meneliti hubungan kausalitas antara Belanja Daerah dan Pendapatan Asli Daerah
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Lahat adalah uji Kausalitas Granger
dengan pendekatan VECM (Vector Error Correction Model). Hasil analisis vector
error correction model dengan menggunakan Eviews 8. Variabel pendapatan asli
daerah memiliki hubungan timbal balik ke variabel belanja daerah dan pertumbuhan
ekonomi, variabel pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan timbal balik ke
variabel pendapatan asli daerah dan belanja daerah sehingga ketiga variabel tersebut
miliki hubungan jangka panjang. Pada persamaan dalam jangka panjang bahwa
belanja daerah dan pendapatan asli daerah berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dikabupaten lahat.

Kata Kunci : Belanja Daerah, Pendapatan Asli Daerah, Pertumbuhan Ekonomi
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ABSTRACT

CAUSALITY ANALYSIS BETWEEN REGIONAL EXPENDITURE, REGIONAL
ORIGINAL REVENUE, AND ECONOMIC GROWTH IN LAHAT REGENCY

By :
Usman Riandi, Didik Susetyo, Siti Rohima

The purpose of this research is to investigate the relationship between
regional expenditure, local income, and economic development in Lahat Regency.
The purpose of this research is to investigate the relationship between regional
expenditures and regional original income and economic growth in Lahat Province.
This research makes use of case studies based on time series data collected between
2008 and 2019. The information utilized in this research is derived from secondary
sources. The Realization Report of the Regional Revenue and Expenditure Budget
at the Lahat Regency local government was one of the sources of information
utilized. The Lahat Regency Government's Central Bureau of Statistics provided the
data for this study, which was analyzed. The time series analysis approach is used
in this work, and it is described in detail below. To examine the causal link between
regional expenditures and local revenue on economic growth in Lahat Regency, the
Granger Causality Test in conjunction with the VECM (Vector Error Correction
Model) technique was employed to conduct an analysis. The findings of the analysis
of the vector error correction model performed with Eviews 8.. The regional
original income variable has a reciprocal relationship with the regional
expenditure variable and economic growth, and the economic growth variable has
a reciprocal relationship with both the regional original income and regional
expenditure variables, resulting in a long-term relationship between the three
variables. Regional spending and local revenue have a considerable impact on
economic development in Lahat Regency over the long run, according to the
equation.

Keyword : Regional Expenditure, Local Income, Economic Development
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Pembangunan dipandang sebagai suatu proses multi dimensional yang
mencakup berbagai perubahan mendasar atas struktur sosial, sikap-sikap
masyarakat, dan institusi-institusi nasional, disamping tetap mengejar akselerasi
pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan, serta pengentasan
kemiskinan. Pada hakekatnya, pembangunan harus mencerminkan perubahan total
suatu masyarakat atau penyesuaian sistem sosial secara keseluruhan tanpa
mengabaikan keragaman kebutuhan dasar dan keinginan individual maupun
kelompok-kelompok sosial yang ada didalamnya, untuk bergerak maju menuju
suatu kondisi kehidupan yang serba “lebih baik”, secara material maupun spiritual
(Todaro dan Smith, 2006).

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi perekonomian
suatu negara secara berkesinambungan menuju waktu yang lebih baik dalam
periode waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai proses
kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang tercermin dari kenaikan
pendapatan nasional. Kuznets (Jhingan, 2001) mendefinisikan pertumbuhan
ekonomi adalah kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk
menyediakan semakin banyak barang-barang ekonomi kepada penduduknya.
Kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi, penyesuaian
kelembagaan, dan ideologi yang diperlukannya. mengungkapkan bahwa

pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam perekonomian
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yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah
sehingga akan meningkatkan kemakmuran masyarakat (Sukirno, 2013).

Pertumbuhan ekonomi adalah sebagian dari perkembangan kesejahteraan
masyarakat yang diukur dengan besarnya pertumbuhan Produk Domestik Regional
Bruto per kapita (PDRB per kapita). Peningkatkan pertumbuhan ekonomi haruslah
memperhatikan permasalahan yang dihadapi di suatu wilayah kabupaten/kota salah
satunya adalah meningkatkan Pendapatan Asli Daerah dan Dana Transfer
(Kuncoro, 2004). Salah satu indikator keberhasilan pelaksanaan pembangunan
yang dapat dijadikan tolak ukur secara makro adalah pertumbuhan ekonomi,
meskipun masih bersifat umum dan belum mencerminkan kemampuan masyarakat
secara individual. Pertumbuhan ekonomi daerah dapat dicerminkan dari perubahan
PDRB dalam suatu wilayah, pembangunan daerah diharapkan akan membawa
dampak positif pula terhadap pertumbuhan ekonomi (Afrizal, 2013).

Otonomi daerah merupakan peningkatan kesejahteraan dan pelayanan bagi
masyarakat yang dilakukan dengan adil, merata, dan agar menciptakan suatu
hubungan yang baik antara satu daerah dengan daerah lain. Pemerintah daerah
memiliki hak dan kewajiban dalam mengelola kauangan daerah dan mengelola
Pendapatan Asli Daerah. Hal ini bertujuan untuk membangun daerah masing-
masing agar daerah tersebut menjadi berkembang. Pembagian tugas dan fungsi di
pemerintahan pusat dan daerah tersebut menyebabkan masing-masing daerah harus
memiliki penghasilan yang cukup, daerah harus memiliki sumber yang cukup untuk
membiayai dan memikul tanggung jawab sebagai penyelenggara pemerintah di

daerah masing-masing (Safitri, 2016).
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Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terletak
dibagian selatan Pulau Sumatera. Provinsi Sumatera Selatan telah terkenal sejak
dahulu karena manjadi pusat Kerajaan Sriwijaya, tepatnya kota Palembang yang
merupakan ibukota Provinsi Sumatera Selatan, karena sejak dahulu telah menjadi
pusat perdagangan, secara tidak langsung ikut mempengaruhi kebudayaan
masyarakatnya. Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang sedang
mengalami peningkatan dalam perekonomiannya. Hal tersebut dapat dilihat dari
banyaknya perubahan yang terjadi pada pembangunan yang semakin berkembang.
Teori tersebut berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi karena banyaknya
pendapatan yang masuk pada kas anggaran daerah.

“Lahat merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di Provinsi Sumatera
Selatan”. Kabupaten Lahat memiliki kekayaan alam, budaya, dan pariwisata.

Berikut Gambar 1.1 Grafik perkembangan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten

Lahat:
8,0% 7 ‘|1°n
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Gambar 1.1. Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Lahat
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Lahat Dalam Angka 2021
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Gambar 1.1 menunjukkan pertumbuhan ekonomi di kabupaten lahat selama
2015-2016 berfluktuasi dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi yaitu sebesar
5,36%. Pertumbuhan ekonomi kabupaten lahat di tahun 2015-2016 mengalami
penurunan pertumbuhan ekonomi yang disebabkan oleh proyeksi pertumbuhan
ekonomi dunia yang masih menurun dan pemangkasan anggaran belanja
pemerintah. Tahun 2016-2019 terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi. Hal ini
dikarenakan meningkatnya beberapa sektor ekonomi antara lain industri
pengolahan, kontruksi dan perdagangan.

Pembangunan daerah merupakan bagian integral dari pembangunan
nasional yang dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi daerah. Penerapan
Otonomi Daerah pada dasarnya ialah metode dalam rangka tingkatkan
kesejahteraan masyarakat dengan metode melakukan pembangunan sesuai dengan
tujuan serta kepentingan masyarakat dan meningkatkan daerah sesuai dengan
kebutuhan serta prioritasnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
jadi hak, kewajiban, serta wewenang pemda dalam mengendalikan serta mengurus
sendiri pemerintahannya.

Salah satu wujud pertanggung jawaban dari terlaksananya otonomi daerah
mengacu dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). APBD ada 3
komponen ialah Pendapatan daerah, belanja daerah serta pembiayaan. Berdasarkan
pada UU Nomor. 33 Tahun 2004, salah satu komponen sumber pendapatan daerah
adalah pendapatan asli daerah (PAD) yang terdiri atas pajak daerah, retribusi
daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan serta lain-lain PAD

yang sah.
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Belanja daerah ialah seluruh pengeluaran pemerintah daerah dalam satu
tahun anggaran biaya yang wajib dikeluarkan oleh pemerintah daerah dalam
melakukan program kerja pemerintahan. Komposisi belanja daerah ini juga wajib
diperhatikan buat mendukung kebutuhan sarana publik supaya bisa meningkatkan
keyakinan publik atas kinerja pemerintah daerah. Peningkatan sarana dan
pelayanan publik masyarakat dapat berkontribusi dalam membayar pajak,
membayar pajak merupakan salah satu sumber pendapatan asli daerah dan
pelayanan publik salah satu komponen belanja yang wajib ditingkatkan yaitu
belanja modal.

Pengembangan sumber-sumber pendapatan daerahnya, kabupaten lahat
dapat mengalokasikan dananya dalam belanja daerah yang terus bertambah tiap
tahunnya. Hal tersebut bisa dilihat pada Tabel 1.1. Tabel Belanja Daerah Kabupaten
Lahat 2015-2019.

Tabel 1.1

Tabel Belanja Daerah Kabupaten Lahat 2015-2019

Tahun Belanja Daerah
2015 1,559,989,661,030.41
2016 1,798,753,634,741.13
2017 1,760,995,603,486.21
2018 1,834,483,998,040.73
2019 2,017,375,844,095.33

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2021

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa belanja daerah Kabupaten Lahat
pada tahun 2015 sebesar 1,559,989,661,030.41, terus meningkat setiap tahunnya

hingga menyentuh angka Rp 2.017.375.844.095.33 pada tahun 2019. Pemerintah
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daerah harus mampu mengalokasikan anggaran belanja daerah dengan baik, dan di
harapkan dengan adanya peningkatan belanja daerah serta dapat tingkatkan
pendapatan asli daerah.

Peralihan belanja daerah bertujuan guna meningkatkan pembangunan-
pembangunan berbagai akomodasi modal. Pemerintah bisa memberikan akomodasi
berbagai aktivitas tingkatan perekonomian, melalui sistem membuka kesempatan
berinvestasi. Pembangunan infrastruktur serta akomodasi dilakukan guna
meningkatan daya tarik investasi. Pembangunan infrastruktur memiliki dampak
yang nyata terhadap kenaikan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Besar kecilnya PAD
dapat meningkatkan serta menurunkan tingkat ketergantungan daerah pada
pemerintah pusat. Kemandirian daerah dapat dihitung melalui rasio, dengan sistem
membandingkan jumlah penerimaan PAD dibagi dengan jumlah pendapatan
transfer dari pemerintah pusat serta pinjaman daerah. Semakin tinggi tingkat rasio
ini, membuktikan bahwa semakin tinggi juga tingkat kemandirian keuangan
daerahnya (Mahmudi, 2017).

Menurut Koswara (2000), ciri utama yang menunjukkan pada daerah
otonom mampu berotonomi terletak pada kemampuan keuangan daerahnya sendiri.
Artinya daerah otonom harus mempunyai kewenangan serta kemampuan guna
mencari sumber-sumber keuangan sendiri, sedangkan ketergantungan dalam
bantuan pemerintah pusat harus sedikit mungkin. PAD harus menjadi bagian
sumber keuangan terbesar yang didukung oleh kebijakan pembagian keuangan
pusat, serta daerah sebagai syarat mendasar sistem pemerintahan negara. Kebijakan
otonomi dalam satu sisi disambut baik oleh sebagian pemerintah daerah, tetapi di

sisi lain justru direspon sebaliknya dikarenakan belum siapnya
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daerah memasuki era ini karena rendahnya kapasitas fiskal daerah (Adi, 2007).
Pemerintah pusat ikut bercampur tangan dengan pemberian transfer dana ke daerah.
Tujuan utama pemberian dana transfer ialah guna mengatasi kesenjangan fiskal
antara pemerintah pusat dengan pemerintah daerah, kesenjangan fiskal antar
pemerintah daerah, perbaikan sistem perpajakan, serta koreksi ketidak efesienan
fiskal (Oates, 1999).

Potensi pendapatan asli daerah pada kabupaten lahat yang didapatkan oleh
pemerintahan berada dalam aktivitas ekonomi. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel
1.2.

Tabel 1.2

Tabel Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Lahat 2015-2019

Tahun Pendapatan Asli Daerah (PAD)
2015 189,584,741,246.38
2016 184,972,794,850.68
2017 164,495,177,551.81
2018 112,571,296,475.37
2019 141,161,144,249,35

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Kabupaten Lahat Dalam Angka 2021

Berdasarkan Tabel 1.2. menunjukkan bahwa kondisi perkonomian
Kabupaten Lahat yang diukur berdasarkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dalam
tahun 2015-2019. Pada tahun 2015 pendapatan asli daerah daerah mencapai Rp
189,584,741,246.38. Tahun 2019 jumlah pada pendapatan daerah mencapai Rp
141,161,144,249,35, berbeda pada tahun sebelumnya. Potensi Pendapatan Asli

Daerah pada Kabupaten Lahat cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya.

7 Universitas Sriwijaya



Pendapatan asli daerah ini menjadi pertanyaan apakah pendapatan asli
daerah dan belanja daerah dapat menjadi potensi pada pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Lahat yang berkembang. Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan
sebelumnya, penelitian ini ingin membuktikan hubungan kausalitas antara belanja
daerah dan pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten

lahat.

1.2.Rumusan Masalah
1. Bagaimana hubungan antara kausalitas Belanja Daerah dan Pertumbuhan
Ekonomi di Kabupaten Lahat?
2. Bagaimana hubungan antara kausalitas Pendapatan Asli Daerah dan

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Lahat?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui hubungan antara kausalitas Belanja Daerah dan
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Lahat
2. Untuk mengetahui hubungan antara kausalitas Pendapatan Asli Daerah dan

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Lahat

1.4.Manfaat Penelitian

Hasil manfaat penelitian ini ditujukan untuk berbagai pihak-pihak terkait yang

berkepentingan yang dijabarkan sebagai:
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1. Manfaat Teoritis

a. Memberi manfaat untuk mengetahui hubungan antara kausalitas
belanja daerah dengan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lahat

b. Memberi manfaat untuk mengetahui hubungan antara kausalitas
pendapatan asli daerah dengan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Lahat

c. Memberi manfaat sebagai bahan kajian akademis secara Kritis
khususnya yang berkaitan dengan belanja daerah, pendapatan asli

daerah dan pertumbuhan ekonomi.

2. Manfaat Praktis

a. Menambah pengetahuan dan wawasan pada tingkat belanja daerah
dan pendapatan asli daerah dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Lahat.

b. Setelah mendapatkan hasil penelitian, diharapkan memberikan
referensi pembaca dalam melakukan penelitian lebih lanjut

c. Berdasarkan penelitian ini dapat mengetahui pengaruh antara
hubungan Belanja Daerah, Pendapatan Asli Daerah dengan

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Lahat.
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